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Abstrak. 

Berdasarkan data produksi ore di PT. Dempo Maju Cemerlang diketahui 

bahwa target produksi adalah 2100 ton/bulan, sementara yang didapatkan adalah 

1200 ton/bulan. Faktor penyebabnya yaitu belum optimalnya kerja alat muat, alat 

angkut, dan adanya losstime. Kondisi ideal dalam proses produksi sangat sulit 

dicapai, hal tersebut dapat diupayakan dengan melakukan optimalisasi terhadap alat 

tersebut. Salah satu metode yang digunakan adalah metode Quality Control Circle 

(QCC). Produksi aktual dari alat muat adalah 1298,21 ton/bulan dan alat angkut 

sebesar 1414,09 ton/bulan.  

Identifikasi masalah yang dilihat dari faktor masnusia, mesin, dan 

lingkungan. Produksi aktual adalah 1200 ton, dan produktivitas aktual dari alat 

muat adalah 1298,21 ton/bulan serta alat angkut sebesar 1414,09 ton/bulan. 

sedangkan target prosuksi ore adalah 2100 ton/bulan. setelah dilakukan 

optimalisasi didapatkan produksi ore 2111 ton, dan produktivitas alat muat    

2297,87 ton/bulan serta alat angkut 2513,90 ton/bulan. Jadi, optimalisasi yang 

didapatkan sebesar 49,17 % untuk alat muat dan 50,50 % untuk alat angkut dari 

target yang di dibutuhkan sekitar 40,56 % peningkatan poduktivitas alat muat dan 

34,04 % peningkatan poduktivitas alat angkut. Dapat disimpulkan peningkatan 

produksi yang di lakukan dengan metode qcc telah tercapai. Maka di perlukan 

manajemen perawatan alat, pengecekan rel, dan peningkatan kedesiplinan operator. 

 

 

Kata kunci: Produksi, Quality Control Circle, Rocker Sovel, Granvy Mine Car 
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Abstract. 

 

Based on ore production data at PT. Dempo Maju Cemerlang found that the 

production target is 1500 tons / month, while what it gets is 900 tons / month. The 

contributing factors are the inadequate work of the loading equipment, 

transportation equipment, and the presence of a time slot. Ideal conditions in the 

production process are very difficult to achieve, this can be pursued by optimizing 

these tools. One of the methods used is the quality control circle (qcc) method. The 

actual production of loading equipment is 1298,21 tonnes / month and 

transportation equipment is 1414,09 tonnes / month. 

Identification of problems seen from human, machine, and environmental 

factors. The actual production is 1200 tons, and the actual productivity of the 

loading equipment is 1298.21 tons / month and the transportation equipment is 

1414.09 tons / month. while the target of ore production is 2100 tons / month. After 

optimization, it was found that the ore production was 2111 tons, and the 

productivity of loading equipment was 2297.87 tons / month and transportation 

equipment was 2513.90 tons / month. So, the optimization obtained is 49.17% for 

loading equipment and 50.50% for conveyances of the required target, around 

40.56% increase in loading tool productivity and 34.04% increase in conveyance 

productivity. It can be concluded that the increase in production carried out by the 

qcc method has been achieved. So it requires equipment maintenance management, 

rail checking, and increased operator discipline. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber daya alam merupakan segala sesuatu yang dapat diperoleh di alam  

untuk memenuhi dan menunjang kebutuhan hidup manusia. Sumber daya alam 

berdasarkan sumbernya dibagi menjadi dua bagian yaitu sumber daya alam 

hayati dan sumber daya alam non hayati. Untuk pertambangan sendiri termasuk 

sumber daya alam non hayati karena sumber dayanya berasal dari benda tak 

hidup (abiotik). 

Pertambangan merupakan sebagian atau seluruh tahapan dalam rangka 

penelitian, pengelolaan, dan pengusahaan mineral dan batubara yang meliputi 

penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, 

pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan serta kegiatan pasca 

tambang. Pada saat ini perkembangan industri pertambangan berkembang makin 

pesat dari tahun ke tahun, diikuti dengan kebutuhan bahan bakar yang semakin 

tinggi pula. Untuk memenuhi kebutuhan bahan bakar tersebut manusia terus 

menggali sumber daya alam non hayati ini yang ada pada lapisan bumi yang 

dapat dimanfaatkan untuk mensejahterakan kehidupan rakyat. 

Salah satu sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan saat ini adalah 

emas. Kebutuhan bahan baku emas dan mineral pengikutnya baik dalam industri 

perhiasan, industri elektronik, dan industri lainnya pada akhir-akhir ini 

permintaannya terus meningkat. Hal ini tidak lepas kaitannya dengan semakin 

banyaknya permintaan dipasaran internasional terhadap kebutuhan bahan baku 

tersebut. Konsekuensi terhadap pemenuhan permintaan tersebut,
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maka diperlukan adanya kegiatan eksplorasi dalam upaya untuk mendapatkan 

deposit baru disamping pengembangan yang sudah ada, untuk kelancaran 

jalannya perputaran industri tersebut serta untuk memperpanjang umur industri. 

Wilayah Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat kaya akan 

sumberdaya alam, baik yang berada di permukaan maupun di bawah permukaan 

tanahnya. Sumber daya alam di bawah permukaan adalah berupa deposit emas, 

diperkirakan mempunyai nilai ekonomis dan layak untuk ditambang. Atas dasar 

pertimbangan itu maka PT Dempo Maju Cemerlang menanamkan modalnya 

pada usaha pertambangan Emas dan Mineral Pengikutnya (Emas DMP) di 

daerah ini. Kegiatan penambangan emas primer PT. Dempo Maju Cemerlang 

(PT. DMC) dilakukan atas dasar telah diterbitkannya Izin Usaha Pertambangan 

(IUP) Operasi Produksi PT. DMC untuk bahan galian emas primer seluas 195 

Ha, berdasarkan Keputusan Bupati Pesisir Selatan No.516/476/Kpts/BPT-

PS/2009 tanggal 4 November 2009 tentang Persetujuan Peningkatan Izin Usaha 

Pertambangan Eksplorasi menjadi Izin Usaha Pertambangan Operasi Produksi 

kepada PT. DMC. 

Tambang Salido merupakan pertambangan peninggalan kolonial Belanda 

yang berhenti beroperasi pada tahun 1928 dan sejak saat itu belum pernah 

diaktifkan kembali sampai saat ini kecuali oleh masyarakat setempat secara 

tradisional. Pertambangan didaerah ini merupakan tambang bawah tanah 

(underground mines). PT. Dempo Maju Cemerlang merupakan perusahaan 

pertambangan bijih emas dan mineral pengikutnya dengan menggunakan 
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metode penambangan shrinkage stope yaitu penambangan dengan cara membuat 

level-level. 

Dari observasi yang telah penulis lakukan di PT. Dempo Maju Cemerlang, 

penulis menemukan suatu masalah yaitu tidak tercapainya produksi ore di                

PT. Dempo Maju Cemerlang. Diketahui bahwa target produksi perhari ore di        

PT. Dempo Maju Cemerlang adalah 70 ton/hari (2100 ton/bulan), sementara 

yang didapatkan adalah 40 ton/hari. Setelah melaukukan observasi lebih lanjut 

didapatkan beberapa penyebab tidak tercapainya Target Produksi bijih (ore) di 

PT. Dempo Maju Cemerlang. Beberapa faktor penyebabnya yaitu belum 

optimalnya kerja alat muat dan alat angkut, adanya losstime pada saat pemuatan, 

pengangkutan, dumping ore, Granby mine car (Alat Angkut) sering keluar dari 

rel. Rel sebagai jalan untuk produksi sering tertutup oleh material pada saat 

mengangkut ore. Rocker Sovel (Alat Muat) sering kekurangan tekanan angin 

dari kompresor sehingga menghambat proses memuat sehingga menyebabkan 

tidak maksimalnya kerja dari alat, serta diperlukannya optimalisasi kinerja alat 

muat dan alat angkut pada penambangan bijih emas bawah tanah di PT. Dempo 

Maju Cemerlang.  Kondisi ideal dalam proses produksi sangat sulit dicapai, akan 

tetapi hal tersebut dapat diupayakan dengan melakukan optimalisasi terhadap 

alat tersebut. Salah satu metode yang digunakan adalah dengan metode Quality 

Control Circle (QCC). 

Metode Quality Control Circle (QCC) adalah kelompok kecil yang 

secara berkelanjutan melakukan pertemuan untuk melakukan pengendalian dan 

perbaikan kualitas produk, jasa, proses kerja, dengan menggunakan konsep, tool 
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dan teknik pengendalian kualitas. Penelitian ini menjelaskan penggunaan 

metode Quality Control Circle (QCC) untuk mengoptimalisasikan alat muat alat 

angkut di tambang bijih emas bawah tanah di PT. Dempo Maju Cemerlang 

dalam mencapai target produksi perusahaan. Berikut adalah gambar proses 

pemuatan ore, 

 

Gambar 1. Kegiatan Pemuatan Ore Pass Pada Chute Yang Telah Disiapkan 

Berdasarkan pengamatan pada tanggal 3 juli sampai 5 juli 2020 di       

PT. Dempo Maju Cemerlang penulis ingin membahas lebih lanjut dan 

menjadikannya sebuah kajian penelitian dengan judul “Optimalisasi Alat Muat 

Dan Alat Angkut Dengan Menggunakan Metode Quality Control Circle Untuk 

Memenuhi Target Produksi Tambang Bijih Emas Bawah Tanah Di PT. Dempo 

Maju Cemerlang, Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah sebagai berikut:  
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1. Tidak tercapainya produksi ore di PT. Dempo Maju Cemerlang  

2. Belum optimalnya produkstifitas aktual alat muat dan alat angkut untuk di 

PT. Dempo Maju Cemerlang. 

3. Adanya losstime pada saat pemuatan dan pengangkutan ore pada tambang 

bawah tanah di PT. Dempo Maju Cemerlang. 

4. Granby mine car (alat angkut) sering keluar dari rel 

5. Rel sebagai jalan untuk produksi sering tertutup oleh material pada saat 

mengangkut ore. 

6. Rocker sovel (alat muat) sering kekurangan tekanan angin dari kompresor 

sehingga menghambat proses memuat. 

7. Diperlukannya optimalisasi alat muat dan alat angkut dengan metode Quality 

Control Circle untuk memenuhi target produksi bijih emas bawah tanah di 

PT. Dempo Maju Cemerlang. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah yang penulis 

bahas berdasarkan hasil penelitian adalah: 

a. Penelitian dilakukan di lubang utama Tambang Bawah Tanah di PT. Dempo 

Maju Cemerlang yaitu dari loading point sampai dumping point. 

b. Penelitian fokus pada ketercapaian produktivitas alat muat dan alat angkut di 

PT. Dempo Maju Cemerlang 

c. Penelitian hanya melihat hal - hal yang berkaitan dengan factor produksi. 

d. Penelitian ini dilakukan untuk optimalisasi alat muat dan alat angkut dengan 

menggunakan metode Quality Control Circle. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis merumuskan permasalahan 

diantaranya: 

1. Berapakah nilai produktivitas alat muat dan alat angkut pada penambangan 

bijih emas di PT. Dempo Maju Cemerlang? 

2. Apakah faktor yang menyebabkan terjadinya losstime pada proses pemuatan 

dan pengangkutan? 

3. Berapakah nilai ketersediaan alat di PT. Dempo Maju Cemerlang? 

4. Berapakah nilai QCC dari alat muat dan alat angkut aktual sebelum dan 

sesudah dioptimalisasi? 

5. Berapakah standar kerja dari alat muat dan alat angkut? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung nilai produktivitas aktual alat muat dan alat angkut pada 

penambangan bijih emas di PT. Dempo Maju Cemerlang. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya losstime dan 

hambatan pada proses pemuatan serta pengangkutan. 

3. Mengoptimalisasi nilai ketersediaan alat muat dan alat angkut di PT. Dempo 

Maju Cemerlang. 

4. Membandingkan nilai optimalisasi dari alat muat dan alat angkut sebelum dan 

sesudah dioptimalisasi dengan metode QCC . 

5. Membuat rekomendasi standar kerja dari alat muat dan alat angkut kepada 

PT. Dempo Maju Cemerlang agar produksi dapat tercapai. 
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F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan di PT. 

Dempo Maju Cemerlang ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

a. Penulis dapat mengaplikasikan teori perkuliahan kedalam kondisi nyata di 

lapangan. 

b. Menambah ilmu dan wawasan tentang kegiatan dalam aktivitas 

penambangan dilapangan khususnya pada peralatan penambangan agar 

dapat menjadi bekal untuk memasuki dunia kerja nantinya.  

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah-satu catatan 

pemantauan terhadap kinerja perusahaan dalam meningkatkan produksi bijih 

emas pada perusahaan, diantaranya kepada: 

a. Kepala Teknik Tambang 

Sebagai masukan kepada kepala teknik tambang dalam pembuatan 

kebijakan guna meningkatkan produksi di perusahaan. 

b. Pengawas operasional 

Menjadi input bacaan dan rekomendasi standarisasi kinerja alat 

muat alat angkut perusahaan di bawah pengawasannya. 

c. Pekerja 

Meningkatkan kinerja pekerja dalam menggunakan peralatan 

tambang guna meningkatkan produksi perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Produktivitas aktual dari alat muat adalah 1298,21 ton/bulan dan alat angkut 

sebesar 1414,09 ton/bulan. 

2. Faktor-faktor terjadinya loostime adalah  

a. Manusia (Terlambat Awal Operasi, Istirahat Di Awal Waktu, Terlambat 

Kerja Setelah Istirahat, Berhenti Kerja Lebih Awal, Keperluan Operator, 

dan Safety Talk Di Jam Kerja Tidak Efektif) 

b. Mesin (Lokomotif Sering Keluar Rel, Granby Sering Keluar Rel, 

Lokomotif Kurang Cepat, Rocket Sovel Sering Kekurangan Tekanan 

Angin Untuk Bergerak, dan Cara Manuver Granby Tidak Efektif) 

c. Lingkungan (Perbaikan Front Kerja,  Perbaikan Jalan, Dan Material Sering 

Menutup Rel). 

3. Hasil Optimalisasi nilai ketersediaan (Avaibility %) alat muat dan alat angkut 

Alat 
MA PA UA EU 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

Alat 

Muat 
81% 89% 84% 90% 86% 89% 72% 81% 

Alat 

Angkut 
83% 93% 85% 93% 87% 94% 74% 88% 

 

4. Nilai dari produktivitas alat muat dan alat angkut sebelum dan 

setelahdioptimalisasi dengan menggunakan metode QCC 

Optimalisasi Aktual/Bulan Target/Bulan Perbaikan/bulan 

Produktivitas Alat Muat (ton/jam) 1298,21 2100,00 2297,87 

Produktivitas Alat Angkut (ton/jam) 1414,09 2100,00 2513,90 

Persen Produktivitas Alat Muat 61,82% 100,00% 109,42% 

Persen Produktivitas Alat Angkut 67,34% 100,00% 119,71% 

Produksi Ore (ton) 1200 ton 2100 ton 2111 ton 
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5. Rekomendasi Standar Kerja Dari Alat Muat Dan Alat Angkut Kepada PT. 

Dempo Maju Cemerlang 

No Standar Alat Muat Alat Angkut 

1 Efisiensi Kerja 63% 62% 

2 Nilai Ketersediaan Alat 

   
Mechanical Availability (MA) 89% 93% 

Phisycal Availability (PA) 90% 93% 

Use Of Availability (UA) 89% 93% 

Effective Utilization (EU) 81% 88% 

3 Cycle Time 75, 20 (Detik) 34,40 (Menit) 

4 Produktifitas 13,83 (Ton/Jam) 11,90 (Ton/Jam) 

5 Jumlah Alat 1 Unit 4 Unit 

6 Jam Kerja 5,54 (Jam/Hari) 6,03 (Jam/Hari) 

7 Match Faktor 1,02 

 

B. Saran 

1. Perlunya manajemen perawatan alat yang baik untuk mengurangi waktu 

breakdown/repair alat muat dan alat angkut pada saat jam kerja sehingga 

dapat meningkatkan jam kerja produktif. 

2. Perlunya pengecekan jalan(rel) sebelum melakukan aktifitas pengangkutan 

agar alat angkut tidak tidak sering keluar dari rel. 

3. Perlunya dilakukan monitoring oleh pengawas minimal 1 x 2 jam agar 

operator lebih prefesional dalam bekerja sehingga efisiensi waktu kerja bisa 

lebih optimal.
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